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PENGARUH PEMBERIAN ASPIRIN YANG DIKOHBINASI 
DENGAN ANTASID (ALUMY) TERHADAP GAMBARAN 
HISTOPATOLOGIS LAMBUNG HENCIT 
Anik Suwarti 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
histopatologia lambung menoit akibat pember ian aSPlrln 
dosis 0,114 mg/gram berat badan/hari yang dikombinasi 
dengan antasid. (Alumy) dosis 0,057 mg/gram berat 
badan/hari secara peroral selama enam hart. 
Sebanyak 27 ekor menoit jantan dengan berat badan 
antara 20-30 gram yang berurnur dua sampai tiga bulan, 
diadaptasikan selama dua minggu kemudian dibagi menjadi 
tiga ke1ornpok. Masing-masing kelQmpok terdiri dari 
sembilan ekor, dengan rinoian sebagai berikut : kelompok 
kontrol diberi 0,5 ml CMC 0,3%; kelompok 1. diberi 
.aspirin dosis 0,114 rng/gram berat badan/hari; kelompok 
II diberi aspirin dosis 0,114 mg/gram berat badan/hari 
yang dikombinasi dengan antasid dosis 0,057 mg/gram 
berat badan/hari seoara peroral selama enam hari. 
Ranoangan peroobaan yang digunakan adalah Ranoangan 
Aoak Lengkap dengan Uji Kruska1 Wallis yang dilanjutkan 
dengan Uji Pasangan Berganda. 
Kelompok II yaitu yang diberi aspirin dosls 
0,114mg/gram berat badan yang dikombinasi dengan antasid 
(Alumy) dosis 0,057 lng/gram berat badan/harl tidak 
berbeda nyata dengan kelompok kontrol, sedang kelompok I 
yang diberiaspirin dosis 0,114 mg/gram berat badan/hari 
sangat berbeda nyata dengan kelompok kontrol dan kelom­
pok I. Perubahan gambaran histopatologis lambung kelom­
pok I berupa erosi mukosa lambung dan hemorhagi. 
